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ABSTRAK 

 

Widya Yuannita (72245) : Efektivitas Pembelajaran Model “Numbered Head 
Together” Terhadap Hasil Belajar Siswa  Pada 
Mata Pelajaran PKn Kelas VIII  SMP Negeri 1 
Pariangan 

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang masih dibawah standar kelulusan, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
digunakan  model Cooperative Learning type Numbered Head Together dalam 
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat   efektifitas 
pembelajaran model “numbered head together” terhadap hasil belajar siswa  pada 
mata pelajaran PKn kelas VIII  SMP Negeri 1 Pariangan. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran numbered 
head together (NHT) dapat mengefektifkan hasil belajar siswa yang signifikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasi 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Pariangan yang terdaftar pada tahun ajaran 2010/2011 yang berjumlah 
125 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan jumlah sampel 50 orang, yaitu kelas VIII 2 dan VIII 3. Teknik 
pengumpulan data adalah tes dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah soal-soal tes dan teknik analisa data menggunakan uji t yang sebelumnya 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas sampel. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa thitung > ttabel, 4.93 > 0.173, yang 
dibuktikan dengan taraf kepercayaan 5 % yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan NHT dengan pendekatan 
konvensional. Jadi hipotesis yang berbunyi dengan menerapkan model 
pembelajaran NHT dapat mengefektifkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan, diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model NHT sangat 
efektif diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada pokok 
bahasan pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 

mengembangkan perilaku yang diinginkan. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1. 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
 
Pendidikan makin memegang peranan penting untuk dikembangkan 

karena sektor ini memuat suatu proses yang sangat strategis untuk 

menghindari bangsa dari keterbelakangan dan dapat menyesuaikan diri dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk itu diharapkan pendidikan 

yang baik dan berkualitas. 

Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan nilai dan 

hasil belajar siswa. Nilai dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan apabila 

pembelajaran berlangsung secara aktif, efektif dan efisien dengan ditunjang 

oleh tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta kemampuan guru 

dalam pengelolaan kelas dan penguasaan materi yang cukup memadai. Tugas 

guru dalam pembelajaran bukan hanya memindahkan informasi pengetahuan 

dari buku atau dari guru kepada peserta didik dan tugas siswa menerima dan 

mengingat informasi tersebut. 
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Pembelajaran kooperatif sangat mendukung siswa untuk dapat aktif 

dalam pembelajaran. Anita Lie (dalam Isjoni, 2009:16) menyebutkan 

cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu “sistem 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstuktur”. 

Penggunaan metode mengajar sebagian besar dilakukan guru dengan 

mengedepankan peran guru, sehingga menyebabkan anak kurang aktif atau 

kurang berperan dan pada akhirnya nilai atau hasil yang didapatkan kurang 

dari yang diharapkan. Sesuai dengan prinsip siswa aktif (dalam bahan ajar 

belajar dan pembelajaran, 2008:68), beberapa aktifitas siswa aktif itu adalah : 

1. Aktifitas visual, seperti : membaca, menulis, melakukan eksperimen dan 
demonstrasi 

2. Aktifitas lisan, seperti : membaca sajak, Tanya jawab, diskusi, menyanyi. 
3. Aktifitas mendengarkan, seperti : mendengar penjelasan guru, ceramah, 

pengarahan. 
4. Aktifitas gerak, seperti : senam, atletik, menari, melukis. 
5. Aktifitas menulis, seperti : mengarang, membuat makalah, membuat surat. 

 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan aktifitas siswa yang sangat 

diperlukan adalah aktifitas lisan berupa tanya jawab dan diskusi, serta aktifitas 

mendengarkan berupa mendengarkan penjelasan guru. 

Belajar dan pembelajaran melibatkan siswa sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar kondusif, salah satu diantaranya pendekatan 

cooperative learning. Dengan pendekatan cooperative learning ini diharapkan 

siswa dapat menemukan dan menggali materi pelajaran secara bersama dalam 

kelompok atau individu, sehingga siswa dapat memahami materi lebih dalam 

karena diperoleh melalui pengalaman sendiri. 
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Guru yang menerapkan pembelajaran kooperatif, siswa akan lebih 

mudah membangun pemahaman apabila dapat mengkomunikasikan 

gagasannya dengan siswa lain atau guru. Dengan kata lain, siswa membangun 

pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya (teman dan guru). 

Interaksi memungkinkan terjadinya perbaikan terhadap pemahaman siswa. 

Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

pada umumnya dan pembelajaran di kelas pada khususnya, tingkat keaktifan 

siswa untuk menyerap dan mengembangkan materi pembelajaran belum 

terjadi, kejadian itu diperburuk dengan asumsi yang timbul dikalangan siswa 

bahwa pelajaran Kewarganegaraan adalah pelajaran yang sangat rumit untuk 

dicerna, salah satu alasannya adalah banyak pasal dalam UUD yang harus 

diketahui oleh siswa. Siswa lebih suka bila dihadapkan pada permainan dan 

bekerja sama dalam mengerjakan tugas dan sebagian besar dari siswa tidak 

suka mengungkapkan argumennya dalam menanggapi materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran 

PKn SMP N 1 Pariangan pada tanggal 10 Oktober 2010,  fenomena-fenomena 

yang berkembang di kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan selama pembelajaran 

Kewarganegaraan adalah interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru dalam proses pembelajaran sangat minim sekali atau komunikasi 

yang terjadi di dalam kelas adalah lebih sering terjadi komunikasi satu arah. 

Kejadian itu menyebabkan situasi belajar menjadi monoton dan memupuk 

siswa untuk semakin tidak aktif dan malas-malasan saja. Pengaruhnya siswa 

cepat bosan, kurang serius dan tidak jarang dalam proses pembelajaran 
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terdapat siswa yang mengantuk. Metode yang digunakan guru lebih terfokus 

kepada metode ceramah. Tujuan guru menggunakan metode ceramah ini 

adalah menghemat waktu dalam penyampaian materi pelajaran. Hal yang 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ini adalah motivasi dan minat 

belajar. Motivasi belajar siswa di SMP N 1 Pariangan ini dapat dikatakan 

sangat kurang sekali. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa pada mata 

pelajaran PKn di bawah 6,5, yaitu dibawah standar kelulusan.  

Untuk meningkatkan motivasi, minat dan pemahaman siswa terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa, salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan adalah pendekatan kooperatif model 

Numbered Head Together (NHT). 

Menurut Iqbal Ali (dalam online : 1Oktober2010) “model pembelajaran 

NHT ini secara tidak langsung melatih siswa untuk saling berbagi informasi, 

mendengarkan dengan cermat serta berbicara penuh perhitungan, sehingga 

siswa lebih produktif dalam pembelajaran”. 

Pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dan masing-masing siswa diberi 

nomor urut sesuai dengan jumlah anggota kelompok, setiap kelompok saling 

membantu untuk mempelajari materi dengan berdiskusi. Selanjutnya guru 

memanggil siswa sesuai dengan nomornya kemudian siswa dengan nomor 

yang dipanggil itu menjawab pertanyaan dan bertanggungjawab terhadap nilai 

pribadi dan nilai kelompoknya. 
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Sesuai dengan tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaran 

yang menuntut agar siswa mampu untuk berpikir secara kritis, rasional dan 

kreatif, maka pembelajaran kooperatif model Numbered Head Together tepat 

digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Karena 

model NHT ini menuntut siswa untuk belajar bekerja sama dalam 

memecahkan suatu masalah dengan pemikiran yang kritis, rasional dan kreatif. 

Jurusan Teknologi Pendidikan sebenarnya lebih terfokus kepada Mata 

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K), namun pada 

penelitian ini peneliti mengambil mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) sebagai objek yang akan diteliti. Sesuai dengan kawasan Teknologi 

Pendidikan yaitu, kawasan desain, kawasan pengembangan, kawasan 

pemanfaatan, kawasan pengelolaan dan kawasan penilaian. Jadi dapat dilihat 

dari kawasan tersebut bahwa teknologi pendidikan harus mampu untuk 

mendesain, mengembangkan, memanfaatkan, mengelola dan melakukan 

penilaian terhadap pembelajaran. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian 

dengan judul “Efektifitas Pembelajaran Model Numbered Head Together 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  Pendidikan 

Kewarganagaraan Kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah penelitiannya sebagai berikut : 
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1. Siswa sering merasa bosan dalam proses pembelajaran, karena metode yang 

digunakan guru kurang melibatkan keaktifan siswa. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam proses belajar mengajar sehingga proses 

pembelajaran kurang efektif. 

3. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam poses belajar 

mengajar, karena menurut guru metode ceramah salah satu metode yang 

cepat untuk menyampaikan semua materi pelajaran. 

4. Hasil belajar siswa masih dibawah KKM yang ditentukan, yaitu 60 

sementara KKM yang ditentukan 65. 

5. Kurangnya diskusi kelompok dalam proses pembelajaran yang dapat 

menimbulkan keaktifan siswa. 

C. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan menggunakan 

pembelajaran model Numbered Head Together (NHT) efektif terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran PKn di kelas VIII SMP Negeri 1 

Pariangan? 

Agar rumusan masalah dapat dijabarkan maka batasan penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII 2 dan VIII 3 SMP Negeri 1 Pariangan 

tahun ajaran 2010/2011 pada semester genap. 

2. Materi yang diberikan Materi Pkn kelas VIII semester genap, yaitu pokok 

bahasan Pelaksanaan Demokrasi dalam Berbagai Aspek Kehidupan. 
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3. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Numbered Head 

Together. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran model Numbered Head Together terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PKn Kelas VIII di SMP Negeri 1 Pariangan. 

E. Asumsi Penelitian 

1. Pembelajaran PKn bisa menggunakan bermacam-macam model 

pembelajaran, salah satunya model Numbered Head Together, yaitu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam kelompok. 

2. Guru-guru PKn di SMP Negeri 1 Pariangan dominan menggunakan 

pendekatan pembelajaran klasikal. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Bahan masukan bagi guru-guru PKn kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan 

sebagai alternatif dalam pembelajaran guna meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

2. Bagi penulis sebagai syarat dalam menyelesaikan studi program S1 di 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 

3. Bahan masukan bagi peneliti lainnya untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 

A. Kajian Pustaka 

1. Kawasan Teknologi Pendidikan 

Kawasan atau ranah yang tercakup di dalam Teknologi Pendidikan 

atau pembelajaran adalah : 

a. Kawasan Desain 

Menurut Glaser (dalam Barbara : 1994) “desain pembelajaran 

sebagai inti dari teknologi pendidikan”. Kawasan desain meliputi : 

1) Desain Sistem Pembelajaran 

Desain sistem pembelajaran adalah prosedur yang terorganisasi 

yang meliputi langkah-langkah penganalisaan, perancangan, 

pengembangan, pengaplikasian dan penilaian pembelajaran. 

2) Desain Pesan 

Desain pesan meliputi perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik 

dari pesan. Hal tersebut mencakup prinsip-prinsip perhatian, 

persepsi dan daya serap yang mengatur penjabaran bentuk fisik 

dari pesan agar terjadi komunikasi antara pengirim dan penerima. 

3) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta 

mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam 

suatu pelajaran. 
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4) Karakteristik Pebelajar 

Karakteristik pebelajar adalah segi-segi latarbelakang pengalaman 

pebelajar yang berpengaruh terhadap efektivitas proses belajarnya.  

b. Kawasan Pengembangan 

Kawasan pengembangan dapat diorganisasikan dalam empat kategori 

yaitu : 

1) Teknologi Cetak 

Teknologi cetak adalah cara untuk memproduksi atau 

menyampaikan bahan, terutama melalui proses pencetakan 

mekanis atau fotografis. 

2) Teknologi Audiovisual 

Teknologi audiovisual merupakan cara memproduksi dan 

menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan 

elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. 

3) Teknologi Berbasis Komputer 

Teknologi berbasis komputer merupakan cara-cara memproduksi 

dan menyampaikan bahan dengan menggunakan perangkat yang 

bersumber pada mikroprosesor.  

4) Teknologi Terpadu 

Teknologi terpadu merupakan cara untuk memproduksi dan 

menyampaikan bahan dengan memadukan beberapa jenis media 

yang dikendalikan komputer. 

 



10 
 

c. Kawasan Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 

belajar. 

1) Pemanfaatan Media 

Pemanfaatan media yaitu penggunaan yang sistematis dari sumber 

untuk belajar. 

2) Difusi Inovasi 

Difusi inovasi adalah proses berkomunikasi melalui strategi yang 

terencana dengan tujuan untuk diadopsi. 

3) Implementasi dan Institusionalisasi 

Implementasi merupakan penggunaan bahan dan strategi 

pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya. Sedangkan 

institusionalisasi atau pelembagaan adalah penggunaan yang rutin 

dan pelestarian dari inovasi pembelajaran dalam suatu struktur atau 

budaya organisasi. 

4) Kebijakan dan Regulasi 

Kebijakan dan Regulasi adalah aturan dan tindakan dari 

masyarakat yang mempengaruhi difusi atau penyebaran dan 

penggunaan teknologi pembelajaran. 

d. Kawasan Pengelolaan 

Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui 

perencanaan, pengoraganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. 
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1) Pengelolaan Proyek 

Pengelolaan proyek meliputi perencanaan, monitoring dan 

pengendalian proyek desain dan pengembangan. 

2) Pengelolaan Sumber 

Pengeloaan sumber mencakup perencanaan, pemantauan dan 

pengendalian sistem pendukung, serta pelayanan sumber. 

3) Pengelolaan Sistem Penyampaian 

Pengelolaan sistem penyampaian meliputi perencanaan, 

pemantauan dan pengendalian. 

4) Pengelolaan Informasi 

Pengelolaan informasi meliputi perencanaan, pemantauan dan 

pengendalian cara penyimpanan, pengiriman/pemindahan atau 

pemprosesan informasi dalam rangka tersedianya sumber untuk 

kegiatan belajar. 

e. Kawasan Penilaian 

Penilaian adalah proses penentuan memadai atau tidaknya 

pembelajaran dan belajar. 

1) Analisis Masalah 

Analisis masalah adalah mencakup cara penentuan sifat dan 

parameter masalah dengan menggunakan strategi pengumpulan 

informasi dan pengambilan keputusan 
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2) Pengukuran Beracukan Patokan 

Pengukuran acuan patokan meliputi teknik-teknik untuk 

menentukan kemampuan pebelajar menguasai materi yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

3) Penilaian Formatif 

Penilaian formatif berkaitan dengan pengumpulan informasi 

tentang kecukupan dan penggunaan informasi ini sebagai dasar 

pengembangan selanjutnya. 

4) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif berkaitan dengan pengumpulan informasi tentang 

kecukupan untuk pengambilan keputusan dalam hal pemanfaatan. 

Jadi, seorang sarjana teknologi pendidikan dapat menjadi seorang 

perancang (yang meliputi perancang sistem pembelajaran, desain pesan, 

perancang strategi pembelajaran. Pengembang meliputi pengembang 

teknologi cetak, audiovisual, teknologi berbantuan komputer, atau 

teknologi terpadu lainnya, pengguna/pemanfaat yang meliputi pemanfaat 

media, difusi inovasi, implementasi dan institusionalisasi, pemanfaat 

kebijakan dan regulasi. Pengelola meliputi manajemen proyek, manajemen 

sumber belajar, manajemen penyampaian. Serta evaluator/peneliti (seperti 

melakukan analisis kebutuhan, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, serta 

riset-riset terkait teknologi pendidikan lainnya). 
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2. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses mental yang 

dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku. Belajar bukan hanya 

mentransfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa dalam bentuk 

hafalan saja, melainkan seluruh potensi dalam diri siswa harus 

dikembangkan, yaitu afektifnya, juga psikomotornya sehingga diharapkan 

melalui belajar ini siswa akan menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan 

harapan tujuan pendidikan nasional.  

Menurut Syamsu Mappa (1994:11) “belajar merupakan suatu 

perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya”. Lingkungan sangat mempengaruhi perubahan 

tingkah laku pada diri seorang siswa. Oleh sebab itu seorang guru/pendidik 

harus mampu menciptakan lingkungan/suasana belajar yang mampu 

mengembangkan kreatifitas dan keaktifan siswa di dalam kelas. Sehingga 

proses belajar dan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, yaitu adanya interaksi antara siswa dan guru. 

Menurut Syamsu Mappa (1994:12) tentang pembelajaran 

mengemukakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu perubahan yang dapat 

memberikan hasil jika orang-orang berinteraksi dengan informasi, materi, 

kegiatan dan pengalaman”. Semua individu dapat melaksanakan kegiatan 

belajar, namun untuk mencapai hasil belajar yang baik diperlukan suatu 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru.  
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Belajar dan mengajar adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Siswa dan guru merupakan komponen utama dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pelaksanaan belajar mengajar kedua komponen ini saling 

berinteraksi. Guru berperan membantu siswa agar belajar secara aktif dan 

kreatif, sedangkan siswa melakukan dan menerima berbagai konsep atau 

pengetahuan, juga menemukan dan mengolah informasi tersebut atas 

bimbingan guru. 

Dalam proses belajar mengajar, agar terjalinnya komunikasi yang 

tidak monoton dan membosankan maka dibutuhkan berbagai metode 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Guru harus mampu 

memahami kemampuan siswa dan keadaan diri siswa, sehingga guru 

mampu untuk memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan 

kemampuan dan keadaan siswanya. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.  

Anita Lie (dalam Isjoni, 2009:16) menyebutkan cooperative 

learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu “sistem 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstuktur”.  

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif hanya berjalan 

kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang didalamnya 
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siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan 

dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang. 

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkna kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Nurhadi (2004:116) kelebihan  dari pembelajaran kooperatif ini 

adalah : 

a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
b. Memungkinkan para siswa belajar mengenai sikap, keterampilan, 

informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan. 
c. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 

komitmen. 
e. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois. 
f. Membangun persahabatn yang bias berlanjut hingga dewasa. 
g. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
h. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesame manusia. 
i. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 

berbagai perspektif. 
j. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan lebih baik. 
k. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, 
agama dan orientasi tugas. 
 
Metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran kooperatif 

antara lain metode struktural. Metode struktural menghendaki agar para 

siswa dapat bekerjasama dan saling membantu dalam kelompok kecil 

secara kooperatif. Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk 

meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada pula struktur yang 

tujuannya untuk mengajarkan keterampilan sosial. Numbered Head 
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Together merupakan struktur yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

penguasaan akademik siswa dalam proses pembelajaran di kelas.  

4. Efektivitas Pembelajaran Model Numbered Head Together (NHT) 

Efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut 

sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (dalam online danfar 

: 4 oktober 2010) menjelaskan bahwa “efektivitas adalah suatu ukuran 

yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 

tercapai, dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi 

efektivitasnya”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata 

efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa 

memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa 

efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan. 

Jadi efektivitas itu dapat dikatakan suatu keadaan yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu kegiatan dalam 

mencapai tujuan  yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. 

Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 

dengan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, 

menguatkan dan melatarbelakangi metode pembelajaran dengan cakupan 
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teoritis tertentu. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk 

pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum. 

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (dalam 

online akhmad sudradjat) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap 

usaha, yaitu: 

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out 
put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 
memerlukannya. 

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) 
yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang 
akan dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 
ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 
(achievement) usaha. 
 

Sedangkan strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan 

untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 

tertentu. Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah 

dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan teknik pembelajaran adalah cara kongkret yang dipakai saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan 

gaya pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan 

sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 
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metode secara spesifik. Apabila antara pendekatan, strategi, metode, 

teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu 

kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut dengan model 

pembelajaran.  

Dahlan (dalam Isjoni, 2009:49) menyatakan bahwa “Model 

mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan 

dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi 

petunjuk kepada pengajar di kelas”. Sementara Azis Wahab (2007:52) 

menyatakan bahwa: ”Model mengajar adalah merupakan sebuah 

perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada 

proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku 

siswa seperti yang diharapkan”. 

Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran. 

Model Numbered Head Together (NHT)  adalah bagian dari model 

pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-

stuktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola pikir siswa dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Menurut 

Kagan (2007) “model pembelajaran NHT ini secara tidak langsung melatih 

siswa untuk saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serat 
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berbicara penuh perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam 

pembelajaran”. 

Sesuai dengan pendapat diatas, maka pembelajaran Model NHT ini 

sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan keterlibtan siswa dalam belajar, 

karena model NHT menuntut siswa untuk dapat berpikir, berbicara dan 

berbagi informasi mengenai materi pembelajaran. Dengan siswa mampu 

untuk berbagi pengetahuan ini sangat membantu siswa untuk mampu 

belajar dan mengembangkan materi pelajaran sesuai dengan kemampuan 

berpikirnya, sehingga membantu guru dalam mempermudah penyampaian 

materi pelajaran. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif tipe 

NHT ini adalah : 

a. Hasil belajar akademik, bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik. 

b. Pengakuan adanya keragaman, bertujuan agar siswa dapat menerima 

teman-teman yang mempunyai berbagai latar belakang. 

c. Pengembangan keterampilan sosial, bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain 

berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau 

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan 

sebagainya. 

Menurut herdy (dalam online: 1oktober2010), adapun langkah-

langkah pada pembelajaran model NHT ini dibagi kepada enam bagian : 
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a. Langkah 1 : persiapan 
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pembelajaran 
(RPP) yang sesuai dengan pembelajaran model NHT. 

b. Langkah 2 : pembentukan kelompok 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada 
setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. 

c. Langkah 3 : tiap kelompok harus memiliki buku panduan 
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki 
buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal atau masalah yang diberikan oleh guru. 

d. Langkah 4 : diskusi masalah 
Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

e. Langkah 5 : memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 
Dalam tahap ini, guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari 
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 

f. Langkah 6 : memberi kesimpulan 
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua yang 
berhubugan dengan materi yang disajikan. 
 

Ada beberapa manfaat pada model pembejalaran tipe NHT terhadap 

siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Ibrahim (2000:18, 

dalam online herdy : 1oktober2010), antara lain : 

a. Rasa percaya diri menjadi lebih tinggi 
b. Memperbaikim kehadiran 
c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar 
d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 
e. Konflik antara pribadi berkurang 
f. Pemahaman yang lebih mendalam 
g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 
h. Hasil belajar lebih tinggi 

 
Menurut Nurhadi (2004:121) tentang langkah-langkah pembelajaran 

model numbered head together sebagai berikut : 

a. Langkah 1 : penomoran (numbering) 
Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim 
yang beranggotakan 3 sampai 5 orang dan memberi mereka nomor 
sehingga tiap siswa dalam tim memiliki nomor berbeda. 
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b. Langkah 2 : pengajuan pertanyaan (questioning) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa sesuai dengan 
nomor mereka. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat 
spesifik hingga yang bersifat umum. 

c. Langkah 3 : berfikir besama (head together) 
Para siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan 
meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut. 

d. Langkah 4 : pemberian jawaban (answering) 
Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok 
dengan nomor yang sama mengankat tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh kelas. 
 

Dari pendapat di atas, jelas bahwa setiap siswa dalam kelompoknya 

memilih satu nomor yang tetap. Nomor identitas dari masing-masing 

anggota kelompok menunjukkan tingkat kemampuan yang tinggi sampai 

kepada tingkat kemampuan yang rendah sebelum diterapkan pembelajaran 

model Numbered Head Together. Hal ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif NHT. 

Pengelompokan siswa dilakukan secara heterogen, hal ini dijelaskan 

oleh Nurhadi (2004:121-122) sebagai berikut : “pengelompokan siswa 

hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok mencakup jenis kelamin, 

ras, agama (kalau memungkinkan), tingkat kemampuan (tinggi, sedang, 

rendah) dan sebagainya”. 

Dalam penilaian, siswa mendapat nilai individu dan nilai kelompok. 

Nilai individu ditentukan oleh hasil tes belajar siswa itu sendiri. Nilai 

kelompok ditentukan dari nilai rata-rata semua anggota kelompok. 

Selama proses pembelajaran anggota dari kelompok lain boleh 

menjawab pertanyaan seandainya kelompok yang diajukan pertanyaan 

tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. Anggota yang menjawab benar 
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mendapat skor individu. Untuk motivasi siswa, kelompok dan individu 

yang menjadi pengumpul skor tertinggi mendapat penghargaan atau 

hadiah. 

5. Hasil Belajar 

Dalam suatu pembelajaran sengaja diciptakan oleh guru sebagai 

tenaga pendidik yang membimbing siswanya dalam pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran tersebut tentu saja sesuai 

dengan kompetensi siswa dan kurikulum yang berlaku. Bukan hal yang 

baru lagi bahwasanya tujuan pembelajaran adalah meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar dapat digunakan 

untuk melihat apakah seseorang mengalami proses belajar. Proses belajar 

yang efektif akan menjadikan hasil belajar yang  baik dan bermakna. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai tingkat dimana prestasi belajar telah 

dicapai oleh seseorang. Menurut Syaiful Bahri (2000:97) : “ 

a. Istimewa atau maksimal apabila seluruh bahan pelajaran dapat 
dikuasai oleh anak didik. 

b. Baik sekali atau optimal apabila sebagian besar (76% sampai dengan 
99%) bahan pelajaran dapat dikuasai anak didik. 

c. Baik atau minimal apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik hanya 
66% sampai dengan 75%. 

d. Kurang apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik kurang dari 61% 
sampai dengan 65%. 

e. Kurang sekali apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik kurang dari 
60%. 
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Jadi seseorang dikatakan belajar apabila telah terjadi perubahan 

dalam diri seseorang dan dia mampu menguasai bahan pelajaran yang 

telah diberikan oleh guru. Untuk mengetahui keberhasilan seseorang 

dalam belajar dilaksanakan penilaian hasil belajar. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1992:6) “Tujuan penilaian hasil 

belajar bertujuan untuk mengetahui siswa-siswa mana yang sudah 

menguasai bahan, maupun mengetahui siswa-siswa yang belum berhasil 

menguasai bahan”. 

Jadi seseorang yang belajar belum dapat dikatakan berhasil sebelum 

diadakan penilaian. Dengan penilaian hasil belajar, dapat diketahui sejauh 

mana keberhasilan atau kemampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai konsep dan prinsip dari bahan pelajaran yang diberikan serta 

untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 

6. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah menurut 

Damadi (2007:51) diarahkan pada pembinaan sikap dan tingkah laku 

moral yang baik atau budi pekerti luhur, membangun manusia Indonesia 

seutuhnya, menciptakan manusia yang beriman kepada Tuhan YME, dan 

menciptakan kesadaran nasional, seperti yang diharapkan oleh Pancasila 

dan UUD 1945. 

Tujuan kurikuler Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

operasionalisasi keseluruhan tujuan di atas serta diwujudkan dalam sosok 

program, yakni garis besar program pengajaran yang tertuang dalam 



24 
 

standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang dijabarkan dalam 

standar kompetensi dasar selanjutnya diuraikan ke dalam bentuk tujuan 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran 

tersebut, maka sikap kreatif yang akan menjadi fokus penelitian ini 

menyangkut sikap kreatif di bidang pendeskripsian hakikat norma-norma, 

kebiasaan, adat istiadat dan peraturan yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, akan dilihat dari kegiatan 

kelompok mereka. 

a. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

Semoel (2009 dalam online : 1 oktober2010), Mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

1) Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta anti-korupsi. 

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

Semoel (2009 dalam online : 1oktober2010) Ruang lingkup 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut : 
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1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi : hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 
Indonesia, sumpah Pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif 
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan 
jaminan keadilan. 

2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi : tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, 
hukum dan peradilan internasional. 

3) Hak asasi manusia meliputi : hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan 
internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan 
HAM. 

4) Kebutuhan warga Negara meliputi : hidup gotong royong, harga 
diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 
kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 
bersama, prestasi diri dan kesamaan kedudukan warga Negara. 

5) Konstitusi Negara meliputi : proklamasi kemerdekaan dan 
konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 
digunakan di Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi. 

6) Kekuasaan dan politik, meliputi : pemerintahan desa dan 
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam 
masyarakat demokrasi. 

7) Pancasila meliputi : kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara dan 
ideologi Negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar 
Negara, pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka. 

8) Globalisasi meliputi : globalisasi di lingkungannya, politik luar 
negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi 
globalisasi  
 

c. Karakteristik model pembelajaran PKn 

Adapun karakteritik dari pembelajaran PKn ini adalah : 
1) Guru sebagai fasilitator untuk terjadinya proses pembelajaran yang 

oleh siswa melalui pengembangan potensi berpikir dan nilai. 
2) Guru sebagai pendidik memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan potensi intelektual, emosional dan sosial peserta 
didik. 

3) Guru PKn memiliki kemampuan untuk menciptakan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar. 
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4) Guru PKn memiliki kemampuan dalam pengelolaan kelas. 
5) Guru PKn mampu bertindak sebagai ilmuan pendidik yang dapat 

mengembangkan semangat berpikir ilmiah pembelajaran peserta 
didik. 

6) Guru PKn sebagai panutan terutama dalam pengembangan nilai-
nilai. 
 

B. Desain Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah diuraikan 

diatas, maka pada desain penelitian ini penulis ingin melihat Efektifitas 

Pembelajaran Model Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran PKn kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan, dapat 

dilihat dibawah ini : 

 

 

Table 1. Desain Penelitian Efektifitas Pembelajaran Model NHT terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn kelas VIII SMP 
Negeri 1 Pariangan 

 
Kelas Perlakuan Hasil Belajar 

Eksperimen  X T1 

Kontrol   T1 

 

Keterangan : 

X : perlakuan dengan menggunakan pembelajaran model NHT 

: perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional 

T1 : tes hasil belajar kelas eksperimen dan kelas control 
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C. Kerangka Konseptual 

Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini penulis 

membatasi pada hal-hal berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dalam 

taraf kepercayaan 0,05 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam penerapan model NHT pada mata pelajaran PKn di SMP 

Negeri 1 Pariangan 

H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan dalam taraf 

kepercayaan 0,05 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam penerapan model NHT pada mata pelajaran PKn di SMP 

Negeri 1 Pariangan 

Numbered Head Together Metode Konvensional 

Uji perbedaan hasil belajar

Hasil belajar Hasil belajar

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran PKn Kelas VIII 

Tes  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tes  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab-bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas eksperimen) dengan pembelajaran 

Model Numbered Head Together yaitu 76 lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas kontrol) yang belajar 

dengan metode konvensional yaitu 66,5.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dengan 

pembelajaran Model Numbered Head Together yaitu 76 lebih tinggi dari 

nilai rata-rata kelas yang belajar dengan metode konvensional yaitu 66,5. 

Setelah dilakukan uji hipotesis dengan t-test diperoleh thitung lebih besar 

dari ttabel (3,54 > 2,02). Dengan demikian terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

model Numbered Head Together dengan yang menggunakan metode 

konvensional pada taraf signifikan  0,05. 

3. Penggunaan Pembelajaran model Numbered Head Together dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn khususnya 

dalam pokok bahasan Pelaksanaan Demokrasi dalam berbagai Aspek 

Kehidupan. 
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4. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas 

hasil belajar siswa melalui pembelajaran model Numbered Head Together 

kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan.  

5. Pembelajaran Model Numbered Head Together berpusat pada siswa, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator, sehingga 

memerlukan paradigma yang berbeda tentang bagaimana siswa belajar, 

bagaimana guru mengajar dan apa yang dipelajari oleh siswa dengan 

paradigma pembelajaran PKn selama ini. Karena itu, perubahan persepsi 

guru tentang mengajar perlu dilakukan bila ingin mengimplementasikan 

pembelajaran Model Numbered Head Together. 

 

B. Saran                                                                                                                                           

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

menyarankan hal-hal berikut: 

1. Diharapkan kepada guru-guru mata pelajaran PKn di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Pariangan untuk dapat menerapkan pembelajaran kooperatif 

model Numbered Head Together dalam proses belajar mengajar PKn 

sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. 

2. Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pariangan hendaknya memberikan 

penyuluhan, bimbingan dan pelatihan tentang penerapan pembelajaran 

model Numbered Head Together terhadap guru PKn agar guru-guru 

tersebut dapat menerapkannya dalam proses belajar mengajar. 
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3. Penggunaan pendekatan pembelajaran model Numbered Head Together ini 

tidak hanya pada materi yang bersifat terapan dan sosial, namun bisa juga 

diterapkan pada mata pelajaran yang bersifat sains. 
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